BAB I

PENDAHULUAR

Seleras dengen Judul skripsi ini penulis ingin
memoparkan suatu pengertian ulana'yans sebenarnya dengan
memberikan bukti-bukti sejerah yang mendukung pengertien
tersebut,

Sejerah para ulama di Aceh sejsok bahun 1939 ssme
pei 1946 membulktiken bshwa mereks adalah uloma dalam
konteks yang sebenarnya.

“Pua tuges yang dopat dilihst psde dirli seorang

ulama, Pertame, ulama sebagsi tokoh rohanish hoe
rusldhh mampu menunjukkan asal mussal perintah,-
petunjuk dan hukum yang harus dipatuhi, melatih
manusia untuk melindungi don memelihara benteng
ideologl di atas resikonya, mengsjar manusis une-
tuk memegank teguh dan menjega syari'at sertas
memerangi dan menundukkan haws nafsunys yang
rendah dan menanamkan psds diri menusia hasrat
untuk tagorub pada Allah, berkhitmad kepada
manusia dan berbuat baik dengan sesomanya, He-
dua, ulsma sebogal tokoh masyarakat seharuse
nya menjagas masyarakat dari segolz peninda -
Ban, mengingatkan aksn #musuhe-musuhnya dan me=
panamkan semangat juang dan melawan penindasan®™, 1

1 Tulisan pengentar untuk buku Murthadha Mutahha-
sis \gama, penerbit Mizan, Bandung, 1984, ha
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Dua kriteria yang seharusnys ada pada seorang
ulema hendek dilihat pade pengkajian ekripei ini. Senar-
koh ulama-uleme yang bergabung di organisssi FUSA Pere
kuspulen Ulema-ulama Selurvuh Aceh) membele masyarakat—
nya dari penindasen, apaksh pembelaan tersebut karena
tangesung jawebnya sebagsi ulema berkriteria sebagainmana
di atas ?.

Untuk menjawad pertanysan-pertanysan ini memerlukan pen=

Jabaran yang penjang yang didukung oleh alssan -alscan
historise

Bila dilihat selintas dapat diambil kesimpulan
yang masih perlu dikaji lebih mendalam lagi, yaitu bahwa
pare ulema di Aceh tampil secara utuh sebagai ulama yang
menyalematkan masyarakatnya deri masalgh-maselsh duniswi
maupun ukhrowis lake tidek mengherankan bila kehadiran
ulema @i tengah mesysrakat masih sangat diharspkean ketie
ka mercke menghadapi berbagai masalahe

Pukti deri statment di otas biea dilihet pada ce-
Jarah ulema Aceh sejak awal penjajahan di Aceh hingga
awal sbad ke XX, seperti se;jarah‘ Teungku rente rulu de~
ngan hikeyat rrang Sabinya, Teungku Cliik Ui Tiro denmgen
keahliennya dalam strategi perang, dan masih banyak sede-
retan nama pshlawan Aceh derd kalangan ulamae Apakah
wlama-ulame setelah generasi mereka Juge mempunyai tang-
gung jawab sebagaimana pendahuluannya?e Disini perlunya



penyingkapan sejarah untulk membuktikan benar atau ti=
daknya hipotesa di atase

Selain itu, penulis ingin mengkaji sampai dimanae-
kah perubshan yang terjadi di Aceh setelah terjadinya -
pergolakan demi pergolakan di antora masyarakat Acche

Sebagian shli sejarsll Aceh mengatekan bohwa LRevo=-
Jusi Sos:!.él di Aceh sudah terjadi setelah pada pericstiwa
Cumbokoz Sebagian ada yang mengatakan behwa = fevolusi
Sogial di Aceh terjadi dua kali dalam waktu yang berde -
katans> Meke dalan skripei ini aken dikaji menaksh  pe=
ristiwa-peristiwa yang terjadi di Aceh merupakan Revolu=
si Sosial .

Revolusi Sosial merupakan suatu perubahan radiksl,
yang meliputi segsla bidang sosial penangananmm.‘“ Acech
yang dikenal aébeltmnya merupakan wilayah yang  terbagi
daersh-doerah, yang otonom penanganannya, baik secara
ekonomis, politis dan edministratif. Dalam arti lein, -~
bahwa dserah-daersh di Aceh merupskan deserah kekuasaan
tersendiri yang terlepas dari lainnya. Pexrubshan indi
terjadi sejak melemahnys/hilangnya kekuasaan sultan ter—

2 Van Dijk _ :
fiti Prees,1983, 5‘ £axt ony 3
Perjuangan Rakyat, Sinar Hampan.‘l%?,Jakarta,hal 337

3 Lihat M, Nur Al Ibrahimi, Teungku Daud Beurcuh,
Gunung Agung, Jakarta,1986, hal.149-

4 Lihet The Oxford Illustratted, DL (Revolution),

Ldiei II,Noe1445,Lihat W.J.5. Poerwadarminto, Kmn% %um
Behasa Indones:la, FNe Balai Ousteka, Jakarta,1 1e




hadap daerah-dnersh tersebut. Kebebasan para penguasa
deersh (mukim-nulkim) ini menjadiken bentuk kekussean ai
setiap daerah berbeda-beda, tetapi kebenyekan mengarsh
kepada kekuasaan yang diktatir dan menjadikan para pengu
asenya (para uleebalang) pengussa feodalis. Ini yang hen
dak dirubsh. Benarikah Hevolusi Sosial di Aceh dopat me=-
rubsh bentuk deri kekussaan dan penguasa sebelumnys ?.
Ini juga rn:empam suatu pertanyaa

kajisn sebagaimena pertanysan di atase

Di eini, dapat diambil pengertian bahwa ulema=
ulama di Aceh mempunyai peranan peating di dalam menyela
matkan mesyerakatnya dari penindasan hak oleh pengussa-
penguase feodalis yang berkusse secara diktators Fenye=
lematan ini berupa keikutsertsan ulema sebagal pelopor
merubah, dari kekuasaan diktator kekusssan yang demokra-
tice

Semoga tulisan ini bermanfaat bagl penulis sendi-
riy, atau pelengkap nagi pengkajian-pengkajian tenteng
Aceh di kalengenm IAIN, dan sebagad pelengkap buku bacaan
ilmish di perpusteakean IAIN Sunan Ampel Surabayae

~ Ae Penegasan den Maksud Judul.

Skripsi ini berjudul "rUsA dalem Revolusi di Aceh
pada tahun 1946". Agar tidek menimbulksn susta pemahanan
lain dari ape yang dikehendelki, maka perliu adanys pene



gosan tentang malksud judul tersebuts

pi sini eda dus kate yang perlu dijelasken, yaitu:

a. FUSA, adalsh kependeken dard Perkumpulan Ulana
aelurvh Acch. Perkuspulan tersebut diresmikan
sepet pade heri peringaten Maulid Nabi Muhsm =
nad 94W. bepatnye peda Sanggel 12 Robiul awwal

1358 H/5 Med 1939 M a1 ¥ o lumpangs’

be Revolusi Sosial, mm Revolusd itu sendiri,ye-
itu complete ohange® (perubshan i veinrun)Se~
deng Sosial, yeitu segala sesuatl yong menge =
ned masyevalkat,’ beik itu sosial  politinya
neupun ekonominya. Sebeb kedua-duanya gelaluy
berkait den mempunyed pengarvh anter satu de=
ngan lejnnyss Jodi yeng dinekeud dengan ReVO -
lusi Sosial, yaitu
‘jonurut pengertien lesim, perubehen redikel da
lem sistem sosisl-politikes Ledang-kodang  pe=
negertian ini dikeitiken dengan perkenbengen
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fundamental denga.n hempiy semua sedang kema =
syorakaten o .. -., Revolusi Sosial . _ me=
rupakan skibat kerontokan suatu sisten peme =
rintehan lapa, senagian atau keselurnhan,yang
unurnya disebabkan oleh pengsturan lalim oleh
kekuasaan yang memerinbeh, krisis ckonomies.o

Jadi maksud Jjudul tersebut di atas, yaitu ingin
menerangkan persnan Ulama-ulama yang bergebung daleus
organisasi FUSA di dalan nmembantu masyarakat Aceh yang
tertindas hak mereka, baik hak dalam hidup Dberpolitik
den kehidupan ekonominyae

Be Alasan Memilih Judul

Judul tersebut di atas juga merupakan persealan
Sejarah Ielam lokal @i Indonesia yang perlu mendepat
perhatian khususe Dalam hel ini A.B. Lapisan mengatalan:

"Ada peristiwa yang tetap ckan mempunyai arti lo

kal saja, tetapi ada pula yang mengandung mekna
yang lebih luase Di samping kita boleh sependa-
pat dengan seorang sejarswen Filipine yang —me=
ngetekan behwa sejorab lokal patut dipelajari -
den diteliti untuk bisa mengadaken korekei ter—
hodep generalisasi-generalisasi yeng sering di
bust dalam penulisan sejersh nasional’ e’

B sessesy Ensiklopedia Imimm, E. 035. NO.B




Dalam hal ini Taufik Abdullah mengatakan bahwa
penulisen Sejarsh Lokal merupsken pelengkep untuk penu-
lisan sejarsh nasional atau merupeken study khusuve yang
beik skan memberi behan bagl pengetshuan yang lebih

umun.w

Alasen memilih judul ini tidak terlepas dari
makeud penulisan sejarah lokal peda umunnyae Selain ita
antara lain 3

1s Ulama merupeken contoh individu muelim  yang
benar melaksanakan eksistensinya (keberadaen -
A nya) sebagei anutan masyarakatayae
2+ Kaikut-sertaan Ulama dalam menangani lkemelut
magyarakatnya yang tertindase Di mana hal
yeng demikian merupekan manifesteei dari pema-
heman mereka terhadap Islame

Ce Lingkup Pembshasen dan Rumusan Masalsh

Sehubungan dengan judul di stas make pembahasan

dalem skriped ind meliputi :
8s Sekilas sejarash peranan Ulama peda cedcraten
sejarah masyarakat Aceh, dimana dengen demi~-

10 Taufik Abdullsh, Sejarsh Loka
Gajah Mada Universitas ;m“’ ~-&a_ 0



be

Ce

de

kian akan mendapat gembaran selintas ckan
kedudukan Ulama pada masyarakatnya.

Keadaan magyarakat atau eituaei opolitik-ekono
ni mesysrakat di Aceh sebelum terjadi Revolu-
gi Sosial pada tahun 1946 di Acehe. Dengan de-
mikien depat dimengerti mengapa Bamg;ai masya=
rakat Aceh merasa tertindas haknya oleh peng-
uasa kala itue. Yang akhirnya mereke  kembali
mempercayakan permasalahan ini kepada Ulanma
untuk menanganinyas

Berdirinya PUsA (Persatuan Ulama Seluruh Aceh)
yeng sebelumnya akan diterangkan peranan dan
kedudukan Ulama itwu sendiri sebelum menjadi
pemeran politiknyang aktif pada masa sesudeh
terbentuknya USAe Dengan demikian dapat
dimengerti, tuntutan apakah sampai terbentuk-
nya FUSA, apa tujuan berdirinyae

Keikut setaan Ulama-ulama yang bergabung da=-
lam PUSA dalam menggerakkan Revolusi  Sosial
di Aceh, yang disebabkan keadaan masyrakat di
atase Disini akan dibahas faktor intern dan
ekstern apakah yang mendukung terjadinysa
Revolusi Sosial tersebut', kepada giapakah
dan apakah yang diinginkan oleh masyarakat
Aceh dengan Revolusi tersebut, dan bagaimana
proses terjadinya Revolusi itu sendiri.



Begitulah Lingkup Pembghasan dan Runuean masa =
lah yang akan dibahas dalam skripei ind.

De

. Pe san

Penulisab skripei ini bertujuan uatuk

Te

2e

e

Memperoleh gambaran jelas tentang Ulame Aceh
sejoek berdirinya PUSA hingge terjadi Revolusi
sehingga dapat diketshui bahwa yang dikstaksn
Ulara itu bukan hanya bertangsungjawab dalam
masalah rohaniah saja, tetapi jiga meliputi
bidang yang sifatnya dapat membantu uaat
derdi kehancurans

Berpijek pada dieiplin penulisaen sejarsh, ma=
ka penulisan ini merupsken suatu uszsha untuk
mewariskan Iilmu pengetahuan sejarsh psda ge -
nerasi yang alkan datange

llenambah kepustakaan sejarsh Ummat Islem In-
donceia yang sifatnya lokal, sehingga dapet
menjadi bahan kejian lebih lanjute

Le Methode renulisan

1 Sumber data.

Untuk memperoleh data dalam rengka peaunlisan

skxipsi ind, adalah sebagai berikut :

aes Sumber leterer, yaitu sumber yang berupa tulisan

tulisan yang ada pada perpustakaan atau mas. media,
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baik koran maupun najalah yang berisikan tulisan
tulisen atau kejian-ksjian yang mambahas tentang
sejarahe

be Responden, yeitu sumber yang berupa jawaban yang
diperoleh dari para cendekiawan maupun pemeran

sejarah yang sedang dibahas.

2. Pengumpulan datae

Cara pengumpulan data dalam pembshasan ini melaslud :

a. Wawancora atau interview, yaitu suatu methode
yang dipergunakan untuk mendaspatkan keterangan se
cara lisan dari seorang responden dengan bercakap
cakap, berhedapan muka dengan orang lain."

be Penyelidikan dengan mengaplikasikan methode-metho
de ilmish, agar memperoleh sumber yang benar dan
dapat dipervayae

3+« Pengelolahan datae
| Setelah diperoleh data-data yang ada relevan-
sinya dengan pokok-pokok pembshasan, dilanjutkan de-
ngan pengelolahan data., di antaranya mengsunaken me-
thode :
ae Methode historis, yaitu suatu penyelidiksn dengan
| mengaplikasikan methode pemecahan yang ilmiah

11 Koent jaraningrat, Methode-liethode Penelitian
Maﬂxarakat, PT. G'madia' J 8y P P | ™
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; v 42 % i
melalui pendekatan historis 1 gUge Qlseput
metacle.ini chcmp methoede sejarany Jaitu_prg—
525 ubu--dx n;n meéngunalisa secera kritis re-

o s ~
;ﬂ—Tr‘“'jﬁ dan peninggelan wasas lampau., -~

4. Penyajian data.

Data yang diperoleh setelsh diolah sebagai
mene mestinya, kemudian disajiken dzlam bentuk @
@e Deskriptif Analisis, yaitu suatu uraian yang

semate-mata melukiskan keadaan obyek atau pe -
ristiwanys tanpa suatu meksud untuk mengembil
kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secars uwnum,
be Informatif Analisise "ﬁftﬂ ﬂensfﬁjorﬁ‘vfkan se

telah mengadakan analisa terhadap ob

12 Winarmo Surachmat Desar dan Tehnik Research

Pengantar lietodolo Ilmlah, Penerpiv Tarsito, Bandung,
1975, hal.123.

13 Louis Gottschalk, Mengerti Seiarah
Jakarta, 1983, halaman 32, i

UT Press,

- 14 Wirarno Surachmat, Dosar. dan Tehnik Rnsearch
Pengantar Metodologi Ilmiah, Op Cit, halaman 123,
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Fo Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudsh pembahasan, maka skripsi ini
dibagi menjadi beberapa beb dan bagian sebagai berikub:

Bab Perigm

Bab Kedua

Pendahuluan.

Bab ini membahas tentang latar belakang
permasalahan, agar permasalahan yang
sedang dibzhas dapat lebih mudah dime -
ngerti. Sebab dinungkinkan anjara pemba-=
hasan skripei ini dengan peristiwa sebe-
lunnya mesih berkait, dalam arﬁ ada
perkaitan nilai antara peristiwa dan pem
behasan skripsi ini dengan sebelumnyas
Kemudian dilasnjutkan dengan penegasan
dan makeud judul, alasan memilih judul,
lingkup pembahasan dan rumusan masalah
tujuan penulisan, methode penulisan, mu-
lai deri menedangkan macam-macem sumber
data, pengumpulan data, pengelolahan
data dan penyajiannya. Kemudian diaskhiri
dengen sistematikan pembahasans

Kondisi Masyarakat Aceh Sebelum Revolusi
Bab ini akan membashas hal-hal yang me -
nyangkut bidang sosial ckonomi, politike
Kemudian dari pembahasan keduanya  akan

memberi gembaran tentang kesemrawutan -



Bab Ketiga
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dan kesewenangan penguasa selempat ai
dalam mengendaliken sosial ekonomi dan
politik. Yang pada akhirnye dengan alasan
historis (peda bab I), masyarakat memper-
cayakan permasalzhan pada Ulanse Naks,
sebagai penutup dalam masalah ini, eakan
dibicarakan Uldlame sebagai elite baru yang
menggentilkan kepercayaan nasyarakat pade@
penguasa setempat, yaitu Uleebalange 5e -
telah membicarakan kondisi nasysrakat
Asceh secara mendetail, ekonomi maupun
politiknya, maka dalam beb ini juga akan
dibehas Persatusn Ulama Seluruh Aceh
malei dari berdirinya, latarx belakang
dan tujuannya. Yang sebelunnye akan dije~
lasken tenteng persnan Ulama itu sendiri
sebelum berdirinyea Persatuan Ulama Selu-
puh Aceh (PUSA)s Kemudian setelel berdiri
ekan diterangkan peranan yeng diberikan
oleh FPUSA dalam keitennya sebagai elite
beru dalam membantu masysraket menghedapi
kondisi sosisl ekonomi dan politik seba -
gadmana @1 atasd.

PUSA Dalam Hevolusi Sosial Di Aceh

Bab ini merupekan suatu pembshasan yang
terakhire. Dan mengamati ketersngan pada



Bab Keempat:
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beb~bab sebelumnya, maka dapatlah diambil-
folcbor-faktor terjadinya Revolusi  Sosial
tersebut, baik intern maupun ekstern. Dan
juge dibahas bab khusus sehingga terjadi
revolusi. Selain itu, juga dibiearakan
prosee terjadinya revolusi tersebut, hing-
ga tumbangnya kekuassan Ulgebalangs
Kesinpulan dan fenutupe

Bab ini memuat kesimoulan yang mencakup -~
igi pokok dari keseluruhan pembahasen da=
lam skripei ini dengan dilengkapi biblio -
grafi dan diekhiri dengan penutupe



